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Abstract: Agricultural land that has low nutrient status can inhibit plant growth, 

so it is necessary to add nutrients to the soil without causing enviromental 

damage.  The research was aimed to observed growth response of kangkong on 

combination NPK and level doses of POC fishery wasted on Inceptisol soil.The 

research was aimed to observed growth response of kangkong on combination 

NPK and level doses of POC fishery wasted on Inceptisol soil. This research used 

a split plot design, the main plot consists of: V0 (without used NPK) and V1 (used 

NPK).Data analysis using variance with the DSAASTAT application. If the 

variance shows a significant effect, then it is continued with Duncan’s multiple 

range test (UJBD) at the 95% level of confidence. The results showed  application 

of POC based on fishery wasted added with NPK can provide a good responses 

to the heigh of the kangkong plant, the number of kangkong leaves, the fresh 

weight of kangkong roots and leaves, the dry weight of kangkong roots and leaves 

and the increase in the number of AMF spores in the rhizosphere of kangkong 

plants. The best responsed influence of the growth of kangkong plants was 

combination of NPK and 75% POC doses based on fishery wasted. Utilization of 

processed fishery wasted as POC can be alternative as an enviromentally friendly 

organic fertilizer in increasing the yield of kangkong plants. 
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Pendahuluan 

 

Kangkung salah satu komoditas 

hortikultura unggulan di Provinsi Papua Barat. 

Hal ini dapat dilihat dari tingginya produksi 

kangkung dibandingkan dengan komoditas 

lainnya. Produksi kangkung  Provinsi Papua 

Barat tahun 2018 mencapai 4.500 ton, lebih 

tinggi dari semua komoditas hortikultura yang 

dibudidayakan seperti petsai, bayam, kacang 

panjang, terung, buncis, labu siam, cabai, tomat 

dan ketimun (Samual et al, 2021). Produksi ini 

meningkat menjadi 4588 pada tahun 2019-2020. 

Tahun 2021 produksinya mencapai 3.607 ton 

(BPS, 2023). Produksi kangkung  di Papua Barat 

dilakukan secara konvensional dengan 

mengandalkan pupuk anorganik sebagai 

suplemen untuk meningkatkan hasil produksi. 

Walaupun demikian, masih terdapat petani 

kangkung  yang memilih tidak menggunakan 

pupuk anorganik dan membiarkan tanaman 

tumbuh seadanya tanpa pemupukan. Selain 

produksi kangkung yang rendah, hal ini juga 

dipengaruhi tingkat kesuburan tanah yang 

rendah. 

Tanah yang digunakan sebagai tanaman 

budidaya Hortikultura di kabupaten Manokwari 

Papua Barat umumnya tanah yang diduga 

asosiasi Inceptisol. Inceptisol di Indonesia 

memiliki sebaran berkisar 20,75 juta ha (37,5%) 

dari wilayah daratan Indonesia (Sulaiman et al., 

2022). Ciri Inceptisol yaitu memiliki sifat fisik 

yang tidak bagus, bahan organik rendah (widodo 

dan Kusuma, 2018), dan pH tanah agak masam, 

serta P-tersedia sangat tinggi (Yuniarti et al., 

2020). Rendahnya kualitas fisik dan kimia tanah 
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Inceptisol menyebabkan komoditas tanaman 

Hortikultura tidak tumbuh optimal, sehingga 

diperlukan input teknologi pupuk organik. 

Penggunaan pupuk anorganik secara terus-

menerus dalam jangka waktu yang lama dapat 

menimbulkan masalah kualitas tanah Inceptisol 

semakin buruk. Penggunaan pupuk anorganik 

dalam jangka panjang dapat menurunkan tingkat 

kesuburan tanah karena hilangnya bahan organik 

di dalam tanah (Khotimah, 2020). Penggunaan 

pupuk organik sangat dianjurkan sehingga dapat 

meningkatkan kesuburan tanah serta mendukung 

upaya peningkatan kesehatan lingkungan dan 

manusia. Pupuk organik dapat berasal dari sisa 

tumbuhan maupun hewan yang dapat diperoleh 

secara alami maupun secara buatan. Jeroan ikan 

diketahui merupakan sumber pupuk organik 

yang baik bagi tumbuhan karena banyak 

mengandung nutrisi seperti nitrogen, fosfor, 

kalium, kalsium yang penting diperlukan 

tanaman (Rahmawati & Setyawati, 2022). 

Penggunaan Pupuk organik cair limbah ikan 

tongkol terbukti mampu meningkatkan panjang 

dan lebar daun tanaman selada (Ardimansyah et 

al., 2022). 

Limbah perikanan saat ini banyak dijumpai 

di lingkungan masyarakat dan pasar yang tidak 

terkelola dengan baik, sehingga dapat 

menyebabkan pencemaran lingkungan. Hal ini 

berpotensi dikembangkan sebagai pupuk organik 

dalam bentuk POC. Upaya pemanfaatan POC 

berbasis limbah perikanan sebagai pupuk organik 

cair di Kabupaten Manokwari hingga saat ini 

belum ada, sehingga dapat dijadikan acuan oleh 

petani dalam memproduksi pupuk organik cair/ 

POC berbasis limbah perikanan. Penggunaan 

POC berbasis limbah perikanan sebagai pupuk 

organik oleh petani kangkung merupakan 

langkah yang baik dalam mengatasi pencemaran 

lingkungan sekaligus pemanfaatan sumber daya 

yang tersedia. Berbagai penelitian terkait 

pemanfaatan limbah pasar perikanan 

menggunakan satu jenis ikan sebagai bahan 

untuk pembuatan pupuk organik (Rahmawati & 

Setyawati B. 2022; Ardimansyah et al., 2022). 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

melihat respon pertumbuhan kangkung terhadap 

pemberian POC berbasis limbah perikanan pada 

tanah Inceptisol di Kabupaten Manokwari 

Provinsi Papua Barat. 

 

 

Bahan dan Metode 

 

Waktu dan tempat penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Jalan Ki 

Hajar Dewantara, Kelurahan Amban Kabupaten 

Manokwari Barat, Provinsi Papua Barat. 

Penelitian dilaksanakan Bulan Januari sampai 

Maret 2023.  

 

Alat dan bahan 

Bahan yang digunakan adalah benih 

tanaman kangkung, POC berbasis limbah 

perikanan, air cucian beras, pupuk NPK, tanah 

Inceptisol, polibag, dan  EM4, serta alat tulis. 

Alat-alat yang digunakan meliputi cangkul, 

timbangan, gembor, mistar, dan baki serta ember.  

 

Desain penelitian 

POC berbasis limbah perikanan 

menggunakan perbandingan 1:10 (1 kg limbah 

insang ikan : 10 liter air cucian beras) 

difermentasi selama 4 minggu.  Penanaman bibit 

dilakukan dengan cara penyemaian terlebih 

dahulu dengan tujuan mencari keseragaman bibit 

tanaman kangkung sebelum dilakukan 

penanaman di polibag. Penelitian ini 

menggunakan rancangan petak terbagi (Split 

Plot), petak utama (Main Plot)  terdiri dari: 

V0 = Tanpa menggunakan NPK 

V1 = Menggunakan NPK 1 gram/1,5 kg 

tanah 

Anak petak (Sub Plot) terdiri dari: 

P0 = Tanpa menggunakan POC berbasis 

limbah perikanan + cucian beras 

P1 = 25 ml POC berbasis limbah perikanan + 

cucian beras 

P2 = 50 ml POC berbasis limbah perikanan + 

cucian beras 

P3 = 75 ml POC berbasis limbah perikanan + 

cucian beras 

P4 = 100 ml POC berbasis limbah perikanan  

+ cucian beras 

  

Setiap perlakuan diulang 3 kali sehingga 

diperoleh  30 unit percobaan. Parameter meliputi: 

tinggi tanaman diukur dari tititk pangkal batang 

hingga ujung daun tertinggi diamati pada 7, 14, 

21 dan 28 HST; jumlah daun dihitung dari jumlah 

daun keseluruhan tanaman saat umur 7, 14, 21 

dan 28 HST; bobot basah akar, dan bobot basah 

pupus serta bobot kering akar tanaman kangkung 

diukur setelah dilakukan pemanenan atau 
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tanaman berumur 28 HST. Pengolahan data 

menggunakan sidik ragam dengan aplikasi 

DSAASTAT. Jika sidik ragam menunjukkan 

pengaruh nyata, maka dilanjutkan dengan uji 

jarak berganda Duncan (UJBD) taraf 

kepercayaan 95%. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Rekapitulasi hasil analisis ragam tanaman 

kangkung 

Rekapitulasi hasil penelitian ini terdiri atas 

parameter tinggi tanaman, jumlah daun, bobot 

basah akar dan pupus, bobot kering akar dan 

pupus, serta total spora FMA. Hasil analisis 

rekapitulasi respon pertumbuhan tanaman 

kangkung terhadap perlakuan NPK dan POC 

berbasis limbah perikanan memberikan interaksi 

nyata terhadap variabel tinggi tanaman 7 HST, 21 

HST dan bobot kering pupus. Interaksi sangat 

nyata diperlihatkan pada variabel tinggi tanaman 

14 HST, jumlah daun 14 HST dan 21 HST, bobot 

basah akar serta bobot kering akar. 

 

Pertumbuhan tinggi tanaman kangkung 

Hasil analisis statistik yaitu kombinasi 

pupuk NPK dan berbagai POC berbasis limbah 

perikanan menunjukkan adanya interaksi nyata 

dan sangat nyata terhadap tinggi tanaman 

kangkung pada 7 HST, 14 HST dan 21 HST, 

sedangkan pada 28 HST tidak terjadi interaksi, 

(Tabel 2).  
 

Tabel 1. Rekapitulasi Interaksi hasil analisis ragam respon pertumbuhan tanaman kangkung terhadap perlakuan 

NPK dan dosis POC berbasis limbah perikanan 
 

No Variabel pengamatan Interaksi perlakuan NPK dan POC berbasis limbah perikanan 

1 Tinggi tanaman  

 7 HST * 

 14 HST ** 

 21 HST * 

 28 HST * 

2 Jumlah daun  

 7 HST * 

 14 HST ** 

 21 HST * 

 28 HST tn 

3 Bobot basah akar ** 

 Bobot basah pupus * 

4 Bobot kering akar ** 

 Bobot kering pupus * 

5 Total spora FMA ** 

Keterangan : HST = hari setelah tanam; tn = berpengaruh tidak nyata; * = berpengaruh nyata; ** = berpengaruh 

sangat nyata 

 

Hasil data analisis statistik dosis 75% POC 

berbasis limbah perikanan rata-rata memberikan 

respon pertumbuhan tertinggi tanaman kangkung 

terhadap tinggi tanaman pada perlakuan tanpa 

menggunakan NPK namun, tidak berbeda nyata 

dengan perlakuan dosis 50% POC berbasis 

limbah perikanan kangkung tanpa menggunakan 

NPK. Artinya perlakuan pemberian POC 

berbasis limbah perikanan tanpa NPK pada dosis 

25% dan 50% respon pertumbuhan tinggi 

tanaman terhadap parameter tinggi tanaman telah 

menunjukan hasil yang baik. 
 

Tabel 2. Tinggi tanaman kangkung pada perlakuan kombinasi NPK dan berbagai dosis POC berbasis 
limbah perikanan 

 

Status Nutrisi Dosis POC (%) 
Rata-rata tinggi tanaman kangkung (cm) 

7 HST 14 HST 21 HST  28 HST 

Tanpa NPK 

0 6,33a 13,67a 17,67a 22,67a 

25 9,00b 17,67b 19,33ab 28,67b 

50 13,33c 19,00b 20,67b 30,33b 

75 11,67c 17,00b 25,00c 30,67b 
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100 13,00c 17,00b 24,00c 27,67b 

  

 

NPK 

 

 

Efek Utama 

 

Efek Interaksi 

0 8,67a 14,67a 20,67a 24,00a 

25 11,67b 16,00a 23,67b 29,00b 

50 12,33b 16,00a 25,333b 32,00bc 

75 11,33b 21,67b 28,00c   33,67c  

100 11,67b 21,33b 28,00c   31,33bc 

POC <0.01 <0.01 <0,01 <0,05 

NPK tn <0.05 <0.01 <0.01 

POC X NPK tn <0.01 <0,01 tn 
Keterangan : V0= kangkung tidak menggunakan NPK; V1=kangkung menggunakan NPK, serta nilai yang ditandai huruf 

sama menunjukkan  tidak berbeda nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan Taraf 5%. Huruf kecil arah vertikal (kolom) 
 

Perlakuan menggunakan kombinasi NPK 

menunjukkan pertumbuhan terbaik diperlihatkan 

pada POC berbasis limbah perikanan  dosis 75%, 

namun tidak berbeda nyata dengan rata-rata dosis 

50% POC terhadap respon perbedaan nyata 

tinggi atau nilai perlakuan terendah tanaman 

dosis 0% dan 100% POC berbasis limbah 

perikanan. Perlakuan POC berbasis limbah 

perikanan baik menggunakan NPK ataupun 

tanpa menggunakan NPK memiliki nilai variabel 

tertinggi terhadap parameter tinggi tanaman 

kankong yang ditunjukan pada perlakuan 

kombinasi dosis 75% POC berbasis limbah 

perikanan dan NPK. Artinya jika tanaman 

kangkung menggunakan POC berbasis limbah 

perikanan, maka akan mengurangi pemakaian 

penggunaan pupuk NPK.  

 

Pertumbuhan Jumlah Daun Kangkung 

Kombinasi perlakuan pupuk NPK dan 

berbagai dosis POC berbasis limbah perikanan 

pada variabel pengamatan hasil jumlah daun 

menunjukkan tidak terjadi interaksi pada 7 HST 

dan 28 HST, namun terjadi interaksi sangat nyata 

di 14 HST dan 21 HST, (Tabel 3). 

 

Tabel 3. Jumlah daun tanaman kangkung pada perlakuan kombinasi NPK dan berbagai dosis POC berbasis 

limbah perikanan 
 

Status Nutrisi Dosis POC (%) 
Rata-rata jumlah daun tanaman kangkung  (helai) 

7 HST 14 HST 21 HST 28 HST 

Tanpa NPK 

0   9,17a 16,33a 25,00a  31,67a 

25  13,67b 21,67c 29,33c  36,67c 

50  15,00b 21,67c   28,67bc    35,00bc 

75  13,00b 19,33b 25,67a    34,83bc 

100  15,00b   19,67bc   26,33ab    32,67ab 

NPK 

0    9,67a 18,67a 31,33a  42,00a 

25   12,50b 19,33a 32,33a   43,67a 

50    14,33bc 22,67b 32,67a     45,00ab 

75   16,17c 25,33c 33,00a   47,67b 

100   13,17b 20,00a 36,00b   42,33a 

Efek Utama 
POC <0.01 <0.01 <0.05 <0.05 

NPK tn <0.01 <0.01 <0.01 

Efek Interaksi POC X NPK <0.05 <0.01 <0.05 tn 

Keterangan : V0= kangkung tidak menggunakan NPK; V1=kangkung menggunakan NPK, serta nilai yang 

ditandai huruf sama menunjukkan  tidak berbeda nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan Taraf 5%. Huruf 

kecil arah vertikal (kolom) 

 

Hasil Penelitian perlakuan berbagai dosis 

POC berbasis limbah perikanan dan NPK 

berpengaruh terhadap peningkatan jumlah daun 

tanaman kangkung. Hasil Analisis statistika pada 

Tabel 3, untuk dosis 25% POC berbasis limbah 

perikanan dengan perlakuan tanpa menggunakan 

NPK menunjukkan jumlah daun yang tinggi 

namun tidak berbeda nyata untuk dosis 50% POC 

berbasis limbah perikanan. Sebaliknya perlakuan 

kangkung menggunakan dosis POC berbasis 

limbah perikanan dengan perlakuan NPK 

berbagai dosis 75% POC  memperlihatkan 

peningkatan jumlah daun pada 14, 21, dan 28 hari 

setelah tanam (HST). Pertumbuhan rata- rata 
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jumlah daun tanaman kangkung pada perlakuan 

dosis POC berbasis limbah perikanan terhadap 

penggunaan NPK  dan perlakuan tanpa 

menggunkan NPK bahwa kombinasi 

penggunaan NPK dan dosis 75% POC berbasis 

limbah perikanan menunjukkan hasil terbaik 

seperti diperlihatkan pada 14 HST dan 21 HST. 

 

Bobot basah akar dan pupus tanaman 

kangkung 

Berdasarkan hasil analisis statistik bobot 

basah akar dan pupus tanaman kangkung yang 

diberikan perlakuan kombinasi pupuk NPK dan 

berbagai dosis POC berbasis limbah perikanan, 

pada variabel pengamatan bobot basah telah 

terjadi interaksi sangat nyata dan interaksi nyata 

pada bobot basah pupus tanaman, (Tabel 4).
 

Tabel 4. Bobot basah akar dan pupus tanaman kangkung pada perlakuan kombinasi NPK dan berbagai 

dosis POC berbasis limbah perikanan 
 

Status Nutrisi Dosis POC (%)         
Rata-rata bobot basah akar dan pupus kangkung (g) 

Bobot basah akar Bobot basah pupus 

Tanpa NPK 

0 1,43a 4,10a 

25 4,48b 6,75b 

50 5,55c 7,45b 

75 5,26c 6,63b 

100 4,38b 6,02b 

 

 

NPK 

 

 

    Efek Utama 

0 4,72a 8,19a 

25 6,13c 8,55a 

50 6,62c 9,68ab 

75 7,66d 11,40b 

100 5,44b 8,57a 

POC <0.01 <0.01 

NPK <0.01 <0.01 

Efek Interaksi POC X NPK <0.01 <0.05 

Keterangan: V0= kangkung  tidak menggunakan NPK; V1=kangkung  menggunakan NPK, serta nilai yang 

ditandai huruf sama menunjukkan  tidak berbeda nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan Taraf 5%. 

Huruf kecil arah vertikal (kolom) 

 

Hasil uji Jarak Berganda Duncan pada 

taraf 5% menujukkan bahwa perlakuan berbagai 

dosis POC berbasis limbah perikanan dan 

menggunakan NPK dengan dosis POC 50% 

berbasis limbah perikanan berbeda nyata dengan 

perlakuan percobaan tanaman kangkung 

menggunakan NPK dan kangkung tanpa 

menggunakan NPK terhadap parameter rata-rata 

bobot basah akar serta bobot basah pupus 

tanaman kangkung, yaitu bobot basah akar 7,66 

g untuk perlakuan menggunakan NPK dan 5,55 g 

tanpa menggunakan NPK, sedangkan yang 

terendah pada perlakuan dosis POC 0% 

kangkung tidak menggunakan NPK. Hasil 

penelitian pemberian dosis POC berbasis limbah 

perikanan dengan dosis 50% berpengaruh nyata 

terhadap bobot basah akar, dan bobot basah 

pupus. Bobot Basah pupus tanaman kangkung 

tertinggi ditunjukkan dosis 50% kangkung 

menggunakan NPK 11,40 g dan kangkung tanpa 

menggunakan NPK yaitu 7,45 g. 

 

Bobot kering akar dan pupus tanaman 

kangkung 

Analisis varians bobot kering akar dan 

pupus tanaman kangkung  terhadap perlakuan 

kombinasi pupuk NPK dan berbagai dosis POC 

berbasis limbah perikanan, menunjukkan terjadi 

interaksi sangat nyata pada variabel bobot kering 

akar dan interaksi nyata terhadap bobot kering 

pupus, (Tabel 5). Hasil penelitian pemberian 

dosis POC berbasis limbah perikanan dengan 

dosis 50% berpengaruh nyata terhadap bobot 

kering akar, dan bobot basah pupus. Bobot Basah 

pupus tanaman kangkung tertinggi ditunjukkan 

dosis 50% kangkung menggunakan NPK 1,71 g 

dan kangkung tanpa menggunakan NPK yaitu 

1,12 g. 
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Tabel 5. Bobot kering akar dan pupus tanaman kangkung pada perlakuan kombinasi NPK dan berbagai dosis 

POC berbasis limbah perikanan 
 

Status Nutrisi Dosis POC (%) 
Rata-rata bobot kering akar dan pupus tanaman kangkung (g) 

Bobot kering akar Bobot kering pupus 

Tanpa NPK 

0 0,21a 0,61a 

25 0,67b   1,01bc 

50 0,83c 1,12c 

75 0,79c   0,99bc 

100 0,66b 0,90b 

 

 

NPK 

 

 

Efek Utama 

 

Efek Interaksi 

0 0,71a 1,23a 

25 0,92c 1,28a 

50 1,15e 1, 45b 

75 0,99d 1, 71c 

100 0,82b 1,29a 

POC <0.01 <0.01 

NPK <0.01 <0.01 

POC X NPK <0.01 <0.05 

Keterangan: V0= kangkung  tidak menggunakan NPK; V1=kangkung  menggunakan NPK, serta nilai yang 

ditandai huruf sama menunjukkan  tidak berbeda nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan Taraf 5%. Huruf 

kecil arah vertikal (kolom) 

 

Hasil uji Jarak Berganda Duncan taraf 5% 

perlakuan berbagai dosis POC berbasis limbah 

perikanan dan menggunakan NPK dengan dosis 

POC 50% POC berbasis limbah perikanan 

berbeda nyata dengan perlakuan percobaan 

tanaman kangkung menggunakan NPK dan 

kangkung tanpa menggunakan NPK terhadap 

parameter rata-rata bobot kering akar serta bobot 

basah pupus tanaman kangkung, yaitu bobot 

kering akar 1,15 g untuk perlakuan menggunakan 

NPK, dan 0,83 g tanpa menggunakan NPK, 

sedangkan yang terendah pada perlakuan dosis 

POC berbasis limbah perikanan 0% kangkung 

tidak menggunakan NPK. 

 

Jumlah spora pada tanaman kangkung  

Analisis varians jumlah spora tanaman 

kangkung terhadap perlakuan kombinasi pupuk 

NPK dan berbagai dosis POC berbasis limbah 

perikanan, menunjukkan hasil interaksi sangat 

nyata, tersaji pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Jumlah spora tanaman kangkung pada perlakuan kombinasi NPK dan berbagai dosis POC berbasis 

limbah perikanan 
 

Status Nutrisi Dosis POC (%) 

Rata-rata jumlah spora 50 gram pertanaman kangkung 

(106CFU/g) 

60 µm  120 µm 

Tanpa NPK 

0 11,67a 31,33b 

25   14,00ab   32,00bc 

50 15,67b 22,00a 

75   14,67ab 23,67a 

100  19,67c 37,00c 

NPK 

0  21,33c 22,67a 

25 22,67c 24,33a 

50 18,00b  51,33c 

75 32,00d 62,33d  

100 8,67a 40,67b 

Efek Utama 
POC <0.01 <0.01 

NPK <0.01 <0.01 

Efek Interaksi POC X NPK <0.01 <0.01 

Keterangan: V0= kangkung  tidak menggunakan NPK; V1=kangkung  menggunakan NPK, serta nilai yang 

ditandai huruf sama menunjukkan  tidak berbeda nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan Taraf 5%. Huruf 

kecil arah vertikal (kolom)
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Nilai Analisis statistika pada penyaringan 

60 µm menunjukkan bahwa jumlah spora pada 

pemberian dosis POC berbasis limbah perikanan 

pada dosis 100% (19,67) berpengaruh sangat 

nyata terhadap jumlah spora tanaman kangkung 

tanpa menggunakan NPK. Kepadatan spora per 

50 g tanaman kangkung pada kombinasi dosis 

POC berbasis limbah perikanan dan NPK nilai 

tertinggi ditunjukkan diperlakuan dosis POC 

berbasis limbah perikanan 50% (32,00). 

Sedangkan nilai terendah pada perlakuan 100% 

dosis POC berbasis limbah perikanan dan 

kombinasi NPK yaitu dengan nilai 8,67. 

Rata-rata jumlah spora 50 gram 

pertanaman kangkung menggunakan mesh 

saringan 120 µm nilai tertinggi diperlihatkan 

oleh perlakuan dosis POC berbasis limbah 

perikanan 100% (37,00), sebaliknyan nilai 

terendah diperlihatkan oleh dosis 50% (22) dan 

75% (23,67) pada tanaman kangkung tanpa 

menggunakan NPK. Sedangkan perlakuan 

kombinasi NPK dan berbagai dosis POC berbasis 

limbah perikanan, nilai tertinggi ditunjukkan 

oleh perlakuan dosis 50% (62,33) dan nilai 

terendah pada dosis 0% (22,67), serta dosis 25% 

(24,33). 

Hasil pengamatan total spora FMA pada 

berbagai dosis POC berbasis limbah perikanan 

dengan penambahan dan tanpa pupuk NPK pada 

setiap ukuran saringan dapat dilihat pada Gambar 

1. Secara umum, total spora FMA pada saringan 

120 µm lebih banyak dibandingkan dengan 

ukuran 60 µm pada perlakuan dosis POC dan 

pupuk NPK yang sama. Kombinasi perlakuan 

POC dengan dosis 75% POC dan pupuk NPK 

dosis standar menunjukkan total spora FMA 

tertinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya 

baik pada saringan 60 mapun 120 µm. 

Penambahan dosis POC berbasis limbah 

perikanan pada perlakuan tanpa pupuk NPK 

menunjukkan tren positif terhadap total spora 

FMA, sedangkan pada perlakuan penambahan 

NPK dan 100% POC menyebabkan terjadinya 

penurunan. Penambahan pupuk NPK mampu 

meningkatkan total spora FMA pada perlakuan 

A0%, 25%, 50%, pada saringan 60 µm dan 75% 

POC 50%, 75%, serta100% POC dengan 

saringan 120 µm.  
 

 
Gambar 1. Pengaruh aplikasi POC limbah perikanan dan pupuk NPK terhadap total spora FMA 

 

Pembahasan 

 

Data hasil penelitian pada perlakuan 

kombinasi NPK dan 75% dosis POC berbasis 

limbah perikanan menunjukkan rata-rata hasil 

terbaik terhadap tinggi tanaman terlihat pada 7 

HST (16,17), 14 HST (25,33) dan 28 HST 

(47,67). Artinya bahwa pemberian POC berbasis 

limbah perikanan mampu merangsang 

perkembangan akar sehingga penyerapan hara 

(Febrianti et al., 2021) ke jaringan tanaman lebih 

efektif. Hal ini sejalan dengan penelitian 
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Mbusango et al., (2019) tentang pemanfaatan 

kombinasi pupuk NPK dan pupuk organik 

mampu mengurangi 50% ketergantungan 

pemakaian pupuk kimia. Selain respon dari 

pertumbuhan tinggi tanaman, dipertegas pula 

oleh respon pertumbuhan jumlah daun yang 

menunjukkan nilai tertinggi pada perlakuan 

kombinasi dan dosis 75% POC berbasis limbah 

perikanan seperti yang terlihat pada 7 HST 

(16,17), 14 HST (25,33) dan 28 HST (47,67).  

Kombinasi dosis 75% POC berbasis limbah 

perikanan dan NPK diduga bahwa kebutuhan 

hara yang digunakan oleh tanaman sudah 

memenuhi (Khotimah et al., 2020) kebutuhan 

hara tanaman (Santi et al., 2018; Siregar et al., 

2022), sehingga pada kombinasi NPK, dan dosis 

100% POC berbasis limbah perikanan 

pertumbuhan tanaman tidak berlangsung secara 

optimal. 

Bobot basah akar dan pupus tanaman 

kangkung pada pemberian perlakuan kombinasi 

NPK dan POC berbasis limbah perikanan hasil 

tertinggi ditunjukkan oleh  perlakuan kombinasi 

NPK dan POC berbasis limbah perikanan dosis 

75%  dengan nilai rata-rata bobot basah akar 7,66 

g dan bobot basah pupus 11,40 g. Nilai yang 

sama ditunjukkan pula bobot kering akar 0,99 

gram dan bobot kering pupus 1,71 gram. Nilai 

pada perlakuan kombinasi NPK dan 75% dosis 

POC jeroan ikan dipengaruhi oleh kemampuan 

serapan kandungan air yang ada pada tanaman. 

Tentunya pada serapan tersebut kandungan hara 

yang dibutuhkan tanaman telah tercukupi 

(Khotimah et al 2020), seperti nitrogen yang 

banyak dibutuhkan untuk perkembangan 

(Pramushinta et al., 2020) vegetatif sayuran. 

Adanya kebutuhan hara yang cukup dapat 

membantu proses pembelahan dinding sel 

berlangsung optimal (Fitriantin et al., 2014), 

sehingga mengakibatkan tanaman bertambah 

besar, dan tinggi serta jumlah daun yang banyak. 

Penggunaan POC berbasis limbah 

perikanan mampu memberikan respon yang baik 

terhadap perkembangan spora seperti yang 

diperlihatkan Tabel 6. Perkembangan spora 

tertinggi ditunjukkan perlakuan kombinasi NPK 

dan 75% dosis POC berbasis limbah perikanan. 

Hasil Penelitian Zhang et al., 2020, menyatakan 

bahwa perkembangan spora akan berlangsung 

efektif pada kondisi lingkungan yang baik. 

Artinya penggunaan dosis 75% POC berbasis 

limbah perikanan telah memberikan simbiosi 

mutualisme (Sara et al., 2020) terhadap 

pertumbuhan tanaman. Hasil penelitian Farhadi 

(2023) menggunakan limbah ikan tuna sebagai 

pupuk pada tanaman sawi mampu meningkatkan 

pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun, dan 

lebar daun. Samad et al., 2021 juga melaporkan 

bahwa pemberian POC limbah ikan mampu 

meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun dan 

bobot basah selada. Penggunaan limbah jeroan 

ikan yang digunakan secara teratur dengan 

kombinasi pupuk amonium nitra memberikan 

pertumbuhan yang baik pada tanam bayam 

(Ekinci et al., 2019). Menurut Khairiya et al., 

2022, menyatkan bahwa pada tanah pH rendah 

inokulasi spora FMA dapat meningkatkan 

pertumbuhan, bobot kering tajuk, dan akar, serta 

serapan P, N dan K (Mbusango et al., 2019). 

Sehingga pada penelitian ini diduga pada dosis 

75% POC berbasis limbah perikanan keberadaan 

spora telah berperan secara optimal, terbukti 

adanya pertumbuhan parameter tinggi tanaman, 

jumlah daun, bobot basah akar dan pupus, bobot 

kering akar dan pupus dengan nilai tertinggi. 

 

Kesimpulan 

 

Kombinasi NPK dan berbagai dosis POC 

berbasis limbah perikanan terhadap respon 

pertumbuhan kangkung dapat disimpulkan 

bawah aplikasi POC berbasis limbah perikanan 

yang ditambahkan NPK dapat memberikan 

respon yang baik terhadap tinggi tanaman 

kangkung, jumlah daun kangkung, bobot basah 

akar dan pupus kangkung, bobot kering akar dan 

pupus kangkung serta meningkatnya jumlah 

spora didaerah rhizosfer tanaman kangkung. 

Respon terbaik terhadap pengaruh pertumbuhan 

tanaman kangkung yaitu terlihat pada kombinasi 

NPK dan 75% dosis POC berbasis limbah 

perikanan. 
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